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Abstract. In the digital era, information systems are vital for business operations. Monggo 
Sport Store, which still uses manual records (books and spreadsheets), experiences data 
errors and transaction delays. This research developed a web-based Information System 
(using PIECES aspects) for real-time stock and transaction management. This system has 
features for stock recording, sales transactions, employee management, and financial 
reports. The system's success is proven in the performance aspect (Performance), 
reducing stock update time from 37 minutes 30 seconds in the manual system to only 1 

minute 23 seconds, and data search time from 2 minutes 45 seconds to 45 seconds. 
Overall, the system improves the efficiency of stock checking and transaction digitization 
(Eficiency & Economy), data access control (Control), and Information validity 
(Information). The information system is able to simplify stock management, transaction 
recording, and improve the accuracy of service to customers (Service). 
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Abstrak. Dalam era digital, sistem informasi vital bagi operasional bisnis. Toko Monggo 
Sport yang masih menggunakan pencatatan manual (buku dan spreadsheet), mengalami 
kesalahan data dan keterlambatan transaksi. Penelitian ini mengembangkan Sistem 
Informasi berbasis web (menggunakan aspek PIECES) untuk pengelolaan stok dan 
transaksi secara real-time. Sistem ini memiliki fitur pencatatan stok, transaksi penjualan, 
pengelolaan karyawan, dan laporan keuangan. Keberhasilan sistem terbukti pada aspek 
kinerja (Performance), memangkas waktu pembaruan stok dari 37 menit 30 detik pada 
sistem manual menjadi hanya 1 menit 23 detik, serta waktu pencarian data dari 2 menit 

45 detik menjadi 45 detik. Secara keseluruhan, sistem meningkatkan aspek efisiensi 
pengecekan stok dan digitalisasi transaksi (Eficiency & Economy), kontrol akses data 
(Control), dan validitas Informasi (Information). Sistem informasi mampu mempermudah 
pengelolaan stok, pencatatan transaksi, serta meningkatkan ketepatan layanan kepada 
pelanggan (Service). 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Persediaan Barang, Website, PIECES 

 

1. Pendahuluan 

Seiring berkembangnya teknologi pada bisnis modern, sistem informasi berperan 
penting dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang komprehensif untuk 
perusahaan [1]. Sistem informasi dalam bisnis berperan dalam penyediaan informasi yang cepat 
dan lengkap termasuk data terkait pelanggan dan mitra bisnis, pengambilan keputusan strategis, 
serta pengelolaan rantai pasok dan stok skala besar [2]. Lebih spesifik dalam manajemen 
persediaan, peran vital sistem informasi dalam mencatat, menyimpan, mengelola, memantau 

dan melaporkan data barang masuk-keluar secara akurat dan real-time, akan mengurangi 
kesalahan manusia dan memastikan persediaan yang optimal [3]. Namun demikian, masih 
terdapat kendala di lapangan, di mana toko atau gudang usaha yang belum menerapkan sistem 
informasi menghadapi kesulitan pelacakan stok, pencatatan manual, dan proses pengecekan 
barang yang memakan waktu lama [4]. Penerapan sistem informasi untuk penyimpanan dan 
pelaporan data yang rapi dapat menghindarkan kelalaian sistem manual [5]. 
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Monggo Sport, toko sepatu yang berdiri sejak tahun 2019 dengan kanal penjualan 
offline dan e-commerce, mengalami permasalahan signifikan akibat pertumbuhan bisnis dan 

tingginya permintaan barang. Permasalahan inti terletak pada sistem manajemen persediaan 
yang masih mengandalkan pencatatan ganda secara manual melalui buku dan file spreadsheet. 
Metode ini menciptakan kendala serius, terutama saat proses pengisian barang dari pemasok, 
karena pencatatan yang terpisah dan tidak real-time antara penerimaan fisik dan pembaruan 
data. Kondisi ini secara langsung meningkatkan risiko kesalahan dalam perhitungan stok 
gudang, seperti kelebihan, data ganda, atau keterlambatan pembaruan, yang selanjutnya 
mengakibatkan lamanya proses pembuatan laporan keuangan bulanan [6]. 

Permasalahan yang dihadapi Monggo Sport mengindikasikan urgensi untuk 

mengimplementasikan solusi terintegrasi. Pemilik toko menyatakan kebutuhan akan sistem 
informasi yang mampu mengelola stok barang, mempercepat pencarian informasi produk, dan 
menyusun laporan keuangan secara lengkap dan cepat. Untuk merespons kebutuhan ini, 
penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi berbasis web dengan menerapkan 
framework PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, Service) sebagai 
alat analisis kebutuhan yang komprehensif, dengan tujuan mengidentifikasi kelemahan sistem 
lama yang masih berupa pencatatan manual dan merumuskan solusi yang tepat bagi sistem baru 

[7]. Keseluruhan proses pengembangan perangkat lunak akan mengikuti model Waterfall, yang 
berjalan secara sekuensial mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga implementasi dan 
pemeliharaan [8]. 
 

2. Tinjauan Pustaka 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi berbasis web 
yang berfokus pada pengelolaan data inventori, penjualan, dan persediaan barang dengan 

menggunakan berbagai metode serta framework pengembangan yang beragam. Penelitian-
penelitian tersebut umumnya membangun sistem dengan fitur dasar seperti halaman login, 
produk, dashboard, transaksi, dan laporan. Penelitian oleh Fattya Ariani dan Andi Taufik [9] 
mengembangkan sebuah sistem informasi inventori yang mencakup manajemen supplier, data 
pegawai, pemantauan barang, pemrosesan Pre-Order (PO), serta otomatisasi penyusunan 
laporan. Sistem ini dirancang dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), 
Logical Record Structure (LRS), serta Use Case dan Activity Diagram sebagai dasar 
pengembangan, yang diuji menggunakan metode Black Box. 

Warjiyono dkk. [7] membangun sistem informasi penjualan berbasis web dengan 
metodologi FAST dan framework PIECES untuk mengatasi keterbatasan pada informasi dan 
biaya operasional. Sistem ini mengusung fitur seperti login, pendaftaran pesanan, pencetakan 
daftar pesanan, dan konfirmasi pembayaran, dengan pengujian Black Box sebagai metode 
validasi. Andri Pratama dan Rusliyawati [10] dalam pembangunan sistem yang serupa, 
mengadopsi metode Waterfall dan menggunakan PHP/MySQL untuk sistem informasi 
persediaan barang yang diuji dengan Black Box. Nur Sucahyo dkk. [11] menerapkan metode 

PIECES dalam analisis kebutuhan sistem berbasis web yang mengelola data pelanggan, 
supplier, transaksi, dan laporan. 

Penelitian oleh Selamy Salsabila dan Septi Andryana [12] menggunakan pendekatan 
FAST serta metode Load Testing untuk mengevaluasi kinerja sistem informasi persediaan 
barang berbasis web, yang memungkinkan pengelolaan stok dengan teknik First Expired First 
Out (FEFO). Selain itu, penelitian oleh Rizky Agung Ramdhani dan Agus Nana Supena [13] 
merancang sistem manajemen persediaan bahan baku dengan visualisasi proses bisnis 

menggunakan BPMN 2.0, UML, dan ERD, yang difokuskan pada kemudahan akses transaksi 
barang masuk dan keluar. Marini dkk. [14] mengembangkan sistem informasi pengolahan data 
dengan metode FAST, menggunakan UML dalam desain, dan menyediakan berbagai fitur 
interaktif bagi pelanggan dan admin. 

Penelitian ini memperluas cakupan fungsionalitas sistem informasi berbasis web yang 
tidak hanya meliputi fitur standar seperti login, produk, dashboard, transaksi, dan laporan, tetapi 
juga mencakup modul-modul khusus seperti halaman pengelolaan supplier, pegawai, jadwal 
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pegawai, presensi, diskon, dan operasional. Selain itu, fitur unggulan untuk mengintegrasikan 
rekapitulasi data transaksi dari platform e-commerce dan pemesanan berbasis pesan teks dari 

pelanggan ke dalam sistem informasi ini secara signifikan menambah kedalaman dan keutuhan 
sistem yang dikembangkan dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Keunggulan 
utama penelitian ini terletak pada penerapan metode PIECES secara lebih komprehensif, yang 
memungkinkan analisis kebutuhan sistem yang lebih detail dan penyusunan fitur yang selaras 
dengan kebutuhan bisnis secara menyeluruh. Pendekatan PIECES memberikan keuntungan 
dalam memastikan sistem tidak hanya efisien dan efektif dari segi pengelolaan data dan proses 
transaksi, tetapi juga andal dalam manajemen sumber daya manusia dan aspek operasional 
lainnya. Penelitian ini menyajikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi inventori 

berbasis web, khususnya dalam mengintegrasikan manajemen supplier dan pegawai beserta 
jadwal dan presensi, yang secara menyeluruh dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 
akurasi data dalam lingkungan bisnis. 
 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak model Waterfall 
sebagai pendekatan dalam pengembangan sistem dan framework PIECES untuk analisis 
kebutuhan dari berbagai sudut pandang. Model Waterfall membagi proses pengembangan 

sistem ke dalam beberapa tahapan berurutan, yaitu analisis, perancangan, pengkodean, 
pengujian, penerapan, dan perawatan. Pendekatan ini cocok digunakan ketika kebutuhan sistem 
telah terdefinisi dengan jelas sejak awal [8]. Tahap-tahap dalam penelitian ini meliputi: (1) 
tahap analisis kebutuhan menggunakan framework PIECES (Performance, Information, 
Economics, Control, Efficiency, dan Services) untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
kebutuhan sistem. Kerangka ini membantu dalam mengkaji aspek kinerja, penyajian informasi, 
efisiensi biaya, kontrol atau keamanan sistem, efisiensi proses, dan layanan terhadap pengguna 
[11]; (2) tahap perancangan sistem dengan Use Case Diagram (UCD) untuk menggambarkan 

hubungan antar aktor dan sistem, ERD untuk mengintegrasikan relasi berbagai entitas yang 
dikelola dalam basis data, seperti produk, transaksi penjualan dan pembelian, pegawai, serta 
operasional bisnis, serta perancangan antarmuka pengguna; (3) tahap pengkodean sistem 
informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta 
menerapkan arsitektur Model-View-Controller (MVC) untuk memisahkan logika bisnis, 
tampilan antarmuka, dan pengelolaan data, sehingga sistem dapat dikembangkan secara modular 
dan lebih mudah dalam proses pemeliharaan serta scalability-nya; (4) tahap pengujian dengan 

metode Black Box testing dan validasi kesesuaian fungsionalitas berdasarkan aspek-aspek 
framework PIECES. 
 

4. Hasil dan Diskusi 

4.1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan menurut model Waterfall, dilakukan identifikasi terhadap 
masalah-masalah pada sistem manual yang berjalan. Langkah ini bertujuan untuk menetapkan 
batasan sistem yang akan dikembangkan. Framework PIECES, yang diterapkan sebagai alat 
bantu identifikasi, terdiri dari enam aspek utama, yaitu Performance, Information, Economics, 

Control, Efficiency, dan Service. Hasil identifikasi permasalahan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Analisis Permasalahan pada Sistem 

Aspek Masalah Penyebab 

Performance Proses pembaruan stok dan transaksi lambat Pengelolaan stok dan transaksi dilakukan secara 

manual 
Performance Pencarian data lama dan memakan waktu Data dicatat dalam buku atau spreadsheet 
Information Informasi stok tidak lengkap Tidak ada pembaruan stok otomatis setiap transaksi 
Information Riwayat transaksi sulit dilacak Data tidak terorganisir dengan baik 

Information Laporan tidak tertata rapi antara buku dan 

spreadsheet 
Pencatatan dilakukan dua kali dengan rentang waktu 

yang berbeda 
Economics Biaya operasional tinggi untuk alat tulis Kebutuhan pencatatan transaksi secara manual 
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Aspek Masalah Penyebab 
Control Kurangnya kendali atas stok dan transaksi Tidak ada sistem pemantauan dan audit otomatis 

Control Data rentan terhadap kerusakan atau 
manipulasi Bergantung pada buku fisik dan file spreadsheet 

Efficiency Pencatatan ganda meningkatkan risiko 
kesalahan manusia Data dicatat secara manual di buku dan spreadsheet 

Efficiency Pengecekan stok dan pesanan memakan 

waktu Pengecekan dilakukan manual 

Service Layanan pelanggan terganggu akibat 

keterlambatan informasi 
Informasi stok tidak diperbarui dan proses 

pemesanan lambat 

Service Kesalahan prediksi stok menyebabkan 

kekurangan/kelebihan barang Tidak ada pemantauan stok secara lengkap 

 

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar permasalahan yang ditemukan timbul akibat 
penggunaan proses manual dalam pengelolaan stok dan transaksi. Proses pencatatan yang 

dilakukan dua kali, kesulitan melacak riwayat transaksi, dan ketidakakuratan data yang terjadi 
meningkatkan risiko kesalahan operasional dan mempengaruhi aktivitas bisnis. 

 

4.2. Tahap Perancangan: Use Case Diagram dan Entity Relationship Diagram 

Hasil analisis kebutuhan sistem informasi persediaan barang di Monggo Sport 
dimodelkan melalui UCD dan ERD dalam tahap perancangan. UCD digunakan untuk 
menggambarkan interaksi dua aktor utama, yaitu pemilik dan pramuniaga berdasarkan tugas 
operasional masing-masing pada sistem. Pemilik memiliki akses penuh terhadap fungsi 
manajemen, sementara pramuniaga hanya terbatas pada pengelolaan stok, jadwal kerja, dan slip 

gaji. Visualisasi UCD dapat dilihat pada Gambar 1. Perancangan data mencakup entitas produk, 
transaksi, pegawai, dan operasional yang saling terhubung untuk memastikan integrasi sistem. 
Entitas penting seperti Produk, Supplier, Transaksi Penjualan, Pegawai, Slip Gaji, dan 
Operasional dirancang untuk mendukung pencatatan stok, penjualan, pembelian, serta gaji dan 
biaya toko. Relasi antar entitas yang akan dikelola pada basis data divisualisasikan dalam 
bentuk ERD pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram (UCD) 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

4.3. Tahap Pengkodean: Implementasi Pengkodean Sistem dan Antarmuka Pengguna 

Implementasi pengkodean sistem dan antarmuka pengguna merujuk pada tahap 
pengkodean dalam model Waterfall. Dalam tahap ini, rancangan konseptual direalisasikan ke 
dalam bentuk visual yang interaktif. Sistem informasi dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel serta MySQL sebagai basis data. Halaman 
dashboard merupakan antarmuka utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil melakukan 
login. Tujuan utama dari halaman ini adalah menampilkan informasi ringkas dan menyeluruh 
terkait kondisi sistem secara real-time. Dashboard menampilkan beberapa indikator utama 
berupa total produk, jumlah pegawai, nilai penjualan dan pembelian bulan ini, total pengeluaran, 
serta laba bersih. Terdapat informasi tambahan seperti estimasi pajak PPN 11%, margin laba 
kotor, grafik penjualan dalam tujuh hari terakhir, presensi pegawai harian, dan jadwal pegawai. 

Implementasi antarmuka dashboard dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard 

  

Halaman Produk Masuk/Retur merupakan halaman untuk mencatat dan memantau 
seluruh barang yang masuk ke gudang, baik melalui transaksi pembelian maupun hasil retur dari 
pelanggan. Tampilan utama halaman tersebut terdapat daftar data produk masuk beserta 
informasi seperti kode transaksi, nama produk, jumlah masuk, tanggal, dan keterangan 

tambahan. Data yang tampil dapat difilter menggunakan fitur pencarian yang disediakan di 
bagian atas tabel. Implementasi antarmuka dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Halaman Produk Masuk/Retur 

 

Halaman Produk Keluar berfungsi untuk mencatat dan memantau seluruh barang yang 
dikeluarkan dari gudang, baik untuk dipindahkan ke toko, dikirim ke supplier, maupun ke unit 
packing untuk transaksi pada platform online. Tampilan utama halaman produk keluar 
menampilkan daftar produk keluar lengkap dengan informasi nama produk, pegawai yang 
bertugas, jumlah barang, tanggal keluar, dan keterangan tambahan. Di bagian atas tabel 
disediakan fitur pencarian untuk memudahkan pengguna dalam menelusuri data. Implementasi 

antarmuka dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Halaman Produk Keluar 

 

Halaman Presensi Pegawai dalam sistem ini dirancang untuk mencatat kehadiran harian 
pegawai, termasuk waktu masuk, waktu keluar, dan status kehadiran. Tampilan utama halaman 
ini (lihat Gambar 6) menampilkan data presensi dalam bentuk tabel dengan kolom tanggal, 

pegawai, waktu masuk dan keluar, status, dan aksi. Setiap baris presensi dilengkapi dengan dua 
tombol khusus, yaitu tombol Masuk berwarna biru dan tombol Keluar berwarna jingga, yang 
masing-masing digunakan untuk mencatat waktu masuk dan keluar secara otomatis. Tombol 
tambahan berupa ikon pensil digunakan untuk mengedit status presensi apabila terjadi 
perubahan informasi. 
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Gambar 6. Halaman Presensi Pegawai 

  

Halaman Transaksi Penjualan dirancang untuk mendukung pencatatan aktivitas 
penjualan secara efisien melalui integrasi fitur unggulan, yakni import data dari file spreadsheet 
dan pengisian otomatis berbasis teks pesan. Fitur “Unggah Transaksi” memungkinkan pengguna 
mengimpor rekapitulasi data penjualan dalam format xlsx dari platform online seperti Shopee, 
sehingga setiap baris dalam file spreadsheet diproses sebagai entri transaksi otomatis. Selain itu, 
pengisian otomatis memanfaatkan format teks dari pesan WhatsApp atau Instagram, sehingga 

sistem dapat mengenali dan mengisi data produk, jumlah, serta varian secara langsung dari 
kiriman pesan pelanggan. Kedua fitur ini mempercepat proses input serta mengurangi kesalahan 
manual. Tampilan utama halaman ini ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Transaksi Penjualan 

  

Halaman Transaksi Pembelian Supplier (lihar Gambar 8) dalam sistem ini dirancang 
untuk memudahkan pengguna dalam mencatat, melihat, dan mengelola riwayat pembelian 
barang dari supplier. Halaman ini menampilkan daftar transaksi pembelian dengan informasi 
penting seperti kode transaksi, supplier, pegawai, tanggal, total, jenis pembayaran, keterangan, 
dan aksi. Di sisi kanan atas, tersedia tombol “Tambah Transaksi” yang memungkinkan 
pengguna untuk menambahkan data transaksi baru secara langsung. 
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Gambar 8. Halaman Transaksi Pembelian Supplier 

 

Halaman Slip Gaji memberikan otoritas penuh kepada pemilik usaha dalam memantau 
dan mengelola data penggajian seluruh pegawai. Halaman ini menampilkan daftar slip gaji 
berdasarkan bulan dan nama pegawai (lihat Gambar 9). Informasi yang ditampilkan meliputi 
nama, jabatan, gaji pokok, bonus, potongan, serta total gaji, sehingga pemilik dapat dengan 
mudah melihat pembayaran setiap pegawai dalam satu tampilan. Sedangkan halaman Slip Gaji 
untuk pegawai memiliki tampilan serupa namun dengan akses yang lebih terbatas sebagaimana 

diperlihatkan pada Gambar 10. Pada tampilan tersebut, pegawai hanya dapat melihat data slip 
gaji miliknya sendiri tanpa adanya tombol “Generate Slip Gaji Bulan Ini” maupun fitur “Edit 
Bonus”, karena fitur-fitur tersebut hanya tersedia untuk pemilik atau admin guna menjaga 
integritas dan otorisasi data. 

 

 
Gambar 9. Halaman Slip Gaji untuk Pemilik 



Phasa, Pembangunan  Sistem Informasi Berbasis Web Toko Monggo Sport dengan Framework PIECES    89 
 

 
Gambar 10. Halaman Slip Gaji untuk Pegawai 

 

Halaman Laporan Penggajian Pegawai menampilkan informasi rekapitulasi gaji 
pegawai secara bulanan. Halaman ini menyediakan dua filter utama yaitu berdasarkan Bulan 
dan Nama Pegawai. Di sisi kanan atas terdapat tiga tombol aksi: Tampilkan untuk memuat data 
gaji berdasarkan filter, Export spreadsheet untuk mengunduh laporan dalam format 
spreadsheet, dan Export PDF untuk mencetak laporan ke dalam dokumen (lihat Gambar 11). 

 

 
Gambar 11. Halaman Laporan Penggajian Pegawai 

  

Halaman Laporan Rekap Transaksi memberikan gambaran menyeluruh atas pemasukan 
dan pengeluaran yang terjadi selama periode tertentu. Halaman ini  menampilkan form input 
periode laporan, tampilan ringkasan data, dan tabel detail transaksi penjualan. Pengguna dapat 
memasukkan periode tanggal mulai dan tanggal selesai, kemudian menekan tombol 
“Tampilkan” untuk memuat data yang sesuai. Selain menampilkan total dari transaksi 

penjualan, pembelian, dan operasional, sistem juga menampilkan daftar transaksi penjualan 
dalam bentuk tabel yang mencakup tanggal, ID transaksi, pegawai, harga, jenis transaksi, dan 
status (lihat Gambar 12). 
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Gambar 12. Halaman Laporan Rekap Transaksi 

  

Halaman Laporan Laba Rugi dalam sistem ini dirancang untuk membantu pengguna 
melihat performa keuangan berdasarkan periode waktu tertentu. Tampilan utama halaman (lihat 
Gambar 13) menampilkan form input berupa tanggal mulai dan tanggal selesai, serta tiga 
tombol aksi diantaranya “Tampilkan”, “Export spreadsheet”, dan “Export PDF”. Setelah 
memilih periode waktu dan menekan tombol “Tampilkan”, sistem akan menampilkan ringkasan 
laporan keuangan, yang terdiri atas pendapatan penjualan, harga pokok penjualan (HPP), laba 

kotor, biaya operasional, total gaji pegawai, serta laba bersih. Selain itu, ditampilkan pula 
rincian penjualan dan HPP per produk, sehingga pengguna dapat melakukan analisis lebih 
mendalam terhadap kontributor utama laba atau kerugian. 

 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Laba Rugi 

  

Halaman Simulasi Laporan Pajak PPN dibuat untuk menghitung nilai Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) secara otomatis berdasarkan data transaksi penjualan dan pembelian 
dalam periode tertentu. Tampilan utama halaman (lihat Gambar 14) menampilkan form input 
berupa tanggal mulai dan tanggal selesai serta tiga tombol aksi, yaitu “Tampilkan”, “Export 
spreadsheet”, dan “Export PDF”. Setelah pengguna mengisi periode simulasi dan menekan 
tombol “Tampilkan”, sistem akan menampilkan ringkasan PPN yang meliputi total penjualan, 
total pembelian, PPN keluaran dari penjualan, PPN masukan dari pembelian, dan nilai akhir 
PPN yang harus dibayar atau dapat dikompensasi. Di bagian bawah halaman, terdapat 

keterangan detail mengenai masing-masing komponen perhitungan PPN untuk membantu 
pemahaman pengguna. 
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Gambar 14. Halaman Simulasi Laporan Pajak PPN 

 

4.8. Tahap Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box testing oleh dua calon 
pengguna. Pengujian mencakup total 86 skenario pada seluruh modul untuk memverifikasi 
kesesuaian dengan alur operasional toko. Pengujian meliputi modul autentikasi, notifikasi, 
manajemen data-data master seperti produk, transaksi, operasional, penjadwalan pegawai, 

presensi pegawai, penggajian pegawai, hingga pengelolaan laporan-laporan. Deskripsi skenario 
pengujian dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Skenario Pengujian Fungsionalitas Sistem Informasi 
Modul Deskripsi Pengujian Jumlah Skenario Pengujian 

Autentikasi Pengecekan respons sistem terhadap input 

kredensial kosong atau kesalahan input 
Empat (4) skenario mencakup 

kredensial kosong, ketidaksesuaian 

kredensial, kredensial sesuai, dan 
logout 

Notifikasi (Dashboard) Pengecekan respons sistem untuk mengirim 

notifikasi kepada owner 
Satu (1) skenario mencakup 

kesesuaian respons sistem 
Pengelolaan Data Pegawai Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

pegawai. 

Lima (5) skenario mencakup data 

kosong/tidak lengkap, Create & 

Read, Search, Update, Delete 
Pengelolaan Data Produk Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 
produk. 

Enam (6) skenario mencakup data 

kosong/tidak lengkap, Create & 
Read, Search, Update, Delete, 

permintaan restock kepada supplier 
Pengelolaan Barang 

Masuk/Retur 
Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

barang masuk/retur 

Tujuh (7) skenario mencakup data 

kosong/tidak lengkap, Create & 

Read, Search, Update, Delete 
Pengelolaan Barang Keluar Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 
barang keluar 

Satu (1) skenario mencakup 

kesesuaian respons sistem untuk 
Create & Read 

Pencatatan Transaksi 
Penjualan 

Pengecekan respons sistem untuk mencatat 
transaksi penjualan berdasarkan input pada 

form atau teks dengan format khusus dari pesan 

teks WhatsApp atau Instagram atau file 

spreadsheet dari e-commerce 

Tiga (3) skenario mencakup Create 
& Read berdasarkan masing-

masing jenis input 

Pencatatan Transaksi 
Pembelian 

Pengecekan respons sistem untuk mencatat 
transaksi pembelian kepada supplier (setelah 

permintaan restock) 

Satu (1) skenario mencakup 
kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read 
Pengelolaan Data 

Operasional 
Pengecekan respons sistem untuk mencatat 

biaya operasional 
Satu (1) skenario mencakup 

kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read 
Pengelolaan Data Diskon Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 
diskon 

Dua (2) skenario mencakup Create 

& Read serta rekomendasi diskon 
otomatis 
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Modul Deskripsi Pengujian Jumlah Skenario Pengujian 
Pengelolaan Jadwal 
Pegawai 

Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 
(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

jadwal pegawai 

Dua (2) skenario mencakup 
kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read serta penjadwalan 

pegawai untuk rentang satu 

minggu secara otomatis 
Pengelolaan Presensi 
Pegawai 

Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 
(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

presensi pegawai 

Satu (1) skenario mencakup 
kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read 

Pengelolaan Slip Gaji 

Pegawai 

Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

slip gaji pegawai 

Tiga (3) skenario mencakup 

kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read slip gaji per bulan 

secara otomatis, filter slip gaji per 
bulan, cetak slip gaji pegawai 

Pengelolaan Data Supplier 
Pengecekan respons sistem untuk CRUDS 

(Create, Read, Update, Delete, Search) data 

supplier 

Satu (1) skenario mencakup 

kesesuaian respons sistem untuk 

Create & Read 

Pengelolaan Laporan 

Penjualan 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan penjualan 

Empat (4) skenario mencakup 

input kosong, input sesuai, cetak 

laporan format spreadsheet dan 
PDF 

Pengelolaan Laporan 

Pembelian Supplier 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan pembelian supplier 

Tujuh (7) skenario mencakup input 

kosong, input sesuai, kombinasi 

filter, cetak laporan format 

spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Laporan Stok 
Barang 

Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 
dan pencetakan laporan pembelian supplier 

Enam (6) skenario mencakup input 

kosong, input sesuai, kombinasi 
filter, cetak laporan format 

spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Laporan 

Presensi Pegawai 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan presensi pegawai 

Delapan (8) skenario mencakup 

input kosong, input sesuai, 

kombinasi filter, cetak laporan 
format spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Laporan 

Penggajian Pegawai 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan penggajian pegawai 

Delapan (8) skenario mencakup 
input kosong, input sesuai, 

kombinasi filter, cetak laporan 

format spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Laporan 
Rekap Transaksi 

Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan rekapitulasi transaksi 

penjualan, pembelian, dan biaya operasional 

Lima (5) skenario mencakup input 

kosong, input sesuai, kombinasi 
filter, cetak laporan format 

spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Laporan Laba 

Rugi 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan laporan laba rugi 

Lima (5) skenario mencakup input 

kosong, input sesuai, kombinasi 

filter, cetak laporan format 

spreadsheet dan PDF 

Pengelolaan Simulasi 

Laporan Perpajakan 
Pengecekan respons sistem untuk pembuatan 

dan pencetakan simulasi laporan perpajakan 

Lima (5) skenario mencakup input 
kosong, input sesuai, kombinasi 

filter, cetak laporan format 

spreadsheet dan PDF 
 

Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan sistem berfungsi dengan baik, validasi 
berjalan sesuai harapan, dan data tampil dengan lengkap. Sistem yang dibangun juga terbukti 

mampu mengatasi permasalahan berdasarkan framework PIECES, dengan umpan balik 
pengguna menjadi dasar penyempurnaan lebih lanjut. Aspek kinerja (Performance) 
menunjukkan bahwa sistem manual membutuhkan waktu hingga 37 menit 30 detik untuk 
memperbarui stok secara manual dan 2 menit 45 detik untuk pencarian data. Sistem baru 
memperbarui stok otomatis hanya dalam 1 menit 23 detik dan pencarian data dalam 45 detik. 
Aspek informasi (Information) pada sistem manual tidak menampilkan data stok secara real-
time dan riwayat transaksi sulit dilacak, sementara sistem baru menghadirkan informasi valid 
yang langsung terintegrasi dengan transaksi serta pencarian dan pelaporan otomatis yang 

mengurangi waktu penyusunan laporan. Aspek ekonomi (Economy) menyoroti pengurangan 
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signifikan biaya alat tulis karena sistem baru dapat mendigitalisasi seluruh proses pencatatan. 
Aspek kontrol (Control) sistem manual tidak mencatat penanggung jawab transaksi dan minim 

keamanan, sedangkan sistem baru mencatat pengguna secara otomatis dan menerapkan kontrol 
akses berbasis kredensial. Aspek efisiensi (Efficiency) meningkat melalui fitur validasi input 
dan pengecekan stok real-time yang memangkas waktu pengecekan dari 3 menit menjadi 15 
detik. Aspek pelayanan (Service) sistem baru menyederhanakan alur pengecekan stok dan 
mengurangi kesalahan prediksi kebutuhan barang, sehingga meningkatkan ketepatan layanan 
dan kepuasan pelanggan. 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembangunan sistem informasi berbasis web untuk Toko 
Sepatu Monggo Sport berhasil dilakukan dengan menggunakan framework PIECES sebagai 
acuan dalam menganalisis kebutuhan sistem. Sistem mampu mengelola aktivitas bisnis toko 
secara menyeluruh, seperti pencatatan stok barang masuk dan keluar, transaksi penjualan dan 
pembelian, presensi dan penggajian pegawai, hingga penyusunan laporan keuangan. Hasil 
pengujian sistem yang dilakukan secara langsung oleh pemilik dan pegawai toko dengan 86 
skenario pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama dapat berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional harian toko. Umpan balik pengguna juga memberikan 
kontribusi penting dalam penyempurnaan sistem, terutama terkait aspek kenyamanan tampilan, 
kelancaran alur kerja, serta kelengkapan fitur tambahan seperti filter, status transaksi, dan 
indikator visual. Selain itu, hasil evaluasi menggunakan framework PIECES menunjukkan 
bahwa sistem informasi berbasis web ini unggul secara signifikan dibandingkan sistem manual 
yang sebelumnya digunakan, terutama dalam aspek kecepatan, keakuratan informasi, efisiensi 
kerja, keamanan data, dan kualitas pelayanan. 

Dengan demikian, sistem informasi berbasis web yang dibangun mampu membantu 
pengelolaan aktivitas bisnis toko secara lebih terstruktur, efektif, dan tepat guna. Penelitian dan 
pengembangan lanjutan untuk sistem informasi Monggo Sport perlu mempertimbangkan 
penambahan fitur penjualan daring melalui website untuk memperluas jangkauan pasar dan 
memberikan kemudahan transaksi bagi pelanggan. Integrasi sistem pembayaran digital dengan 
bank atau layanan dompet elektronik akan meningkatkan efisiensi serta keamanan transaksi. 
Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan operasional toko di masa mendatang. 
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